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Abstrak
Alfan Zaini, (Y + Y £),Tindak tutur ilokusi di dalam novel apa yang di ceritakan laut
karya sandra siraj sudut pandang searle (pragmatik). Program Studi
Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Humaniora. Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing (1) Muhammad
Thoriqussuud,, M.Pd (Y) Nasikul Mustofa Efendi, S.Ag, M.Pd.l.

Kata kunci: pragmatik, tindak tutur, novel apa yang di ceritakan laut

Dalam komunikasi yang terlibat adalah penutur dan lawan tutur. Setiap
penutur menginginkan agar lawan tuturnya dapat memahami apa yang di
katakanya. Dalam setiap tuturan penutur tidak hanya menyatakan suatu hal akan
tetapi juga melakukan tindakan didalamnya. Perlu disadari bahwa komunikasi
merupakan suatu proses penyampaian pesan yang berlangsung apabila antara
penutur dan mitra tutur memiliki kesamaan makna tentang pesan yang
dikomunikasikan tersebut. kesamaan makna antara penutur dan mitra tutur tersebut
sangat bergantung pada konteks tuturannya. Artinya, makna sebuah tuturan akan
berbeda jika konteks tuturannya berbeda. Oleh sebab itu, untuk mempelajari dan
memahami makna bahasa (tuturan) dibutuhkan disiplin ilmu yang mampu
menjabarkan bentuk bahasa dengan konteksnya, yaitu ungkapan dan
kebijaksanaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tindak tutur di
dalam novel “apa yang diceritakan laut” Sandra:Siraj pendekatanyang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif'dan jenis penelitian ini
adalah tertulis dan deskriptif

tujuan- untuk - mengatakan - atau menginformasikan sesuatu dan
dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Tindak tatur ilokusi merupakan tindak
tutur yang terkait dengan maksud yang hendak disampaikan oleh pembicara.

Hasil dari penelitian ini adalah: Jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang
di dalam novel “apa yang di ceritkan laut” karya Sandra Siraj adalah Assertive 1,
Commisive Y, Directive ¥, Ekspresive ¢, Declarative Y dan hasil untuk fungsi
tindak tutur ilokusi yakni Competitive Y, Convival ¥, Conflictive ).
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